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(1966). Data dikumpulkan dari 100 responden
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Wanita, Hong Kong, Dampak Temuan menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
Ekonomi, Dampak Sosial, bulanan pekerja ini adalah HKD 4,630, dengan
Globalisasi. sekitar 70% dari pendapatan ini dikirimkan ke

Indonesia. Nilai Bersih Kini (NPV) dari remiten
selama  lima  tahun  diperkirakan  sebesar
Rp259.303.376, yang secara signifikan
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga mereka di
Indonesia, khususnya dalam hal akses pendidikan
dan kesehatan. Secara sosial, 65% responden
melaporkan peningkatan kesehatan karena fasilitas
kesehatan yang lebih baik di Hong Kong, sementara
20% mengalami stres dan tekanan psikologis akibat
beban kerja. Selain itu, 75% responden mencatat
peningkatan hubungan sosial dalam komunitas
migran Indonesia di Hong Kong, meskipun 40%
melaporkan hubungan dengan keluarga di Indonesia
menjadi  tegang karena jarak dan tantangan
komunikasi. Globalisasi berpengaruh besar terhadap
keputusan migrasi mereka, dengan 70% responden
mengakui peranannya. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa dukungan yang lebih lanjut dari pemerintah
dan komunitas diperlukan untuk meningkatkan
kesejahteraan tenaga kerja wanita Indonesia dan
memaksimalkan manfaat dari peluang globalisasi.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong memainkan peran
penting dalam dinamika ekonomi dan sosial. Keberadaan mereka tidak hanya memenuhi
kebutuhan tenaga kerja di sektor-sektor domestik dan jasa di Hong Kong, tetapi juga memberikan
dampak signifikan bagi perekonomian keluarga dan komunitas di Indonesia. Fenomena ini
mencerminkan pergeseran pola migrasi tenaga kerja, di mana peluang kerja di luar negeri
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semakin menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Namun, di balik kontribusi
ekonomi yang signifikan, terdapat tantangan sosial yang kompleks, termasuk adaptasi budaya,
perlindungan hak-hak pekerja, dan dampak psikologis yang harus dihadapi oleh para tenaga kerja
wanita ini.

Masalah utama yang dihadapi oleh tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong adalah
kompleksitas adaptasi dan integrasi dalam lingkungan baru yang sangat berbeda dari negara asal
mereka. Tantangan tersebut mencakup aspek ekonomi, sosial, dan budaya yang mempengaruhi
kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Secara ekonomi, meskipun banyak dari mereka
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan di Indonesia, sebagian besar mengalami
kendala dalam pengelolaan keuangan, seperti pengiriman uang dan investasi yang kurang optimal.
Di sisi sosial, mereka sering menghadapi diskriminasi, isolasi, dan kurangnya akses terhadap
layanan kesehatan dan pendidikan yang memadai. Selain itu, perubahan peran dalam keluarga, di
mana mereka menjadi pencari natkah utama sementara keluarga tetap di Indonesia, menimbulkan
tekanan psikologis yang signifikan. Masalah-masalah ini memerlukan perhatian serius dan
pendekatan holistik untuk memastikan perlindungan dan pemberdayaan tenaga kerja wanita
Indonesia di luar negeri.

Tenaga kerja wanita Indonesia yang bekerja di luar negeri memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, baik melalui pengiriman remiten maupun kontribusi mereka terhadap
komunitas lokal di negara tempat mereka bekerja. Menurut data terbaru dari Kementerian
Ketenagakerjaan (Kemnaker), pada akhir Desember 2022, terdapat sekitar 60.096 tenaga kerja
Indonesia (TKI) yang bekerja di Hong Kong. Data ini menunjukkan bahwa Hong Kong
merupakan tujuan penempatan terbesar untuk tenaga kerja Indonesia, diikuti oleh Taiwan dengan
53.456 TKI dan Malaysia dengan 43.163 TKI. Dalam konteks ini, penelitian ini menerapkan teori
tarik ulur (push-pull theory) yang diperkenalkan oleh Everett Lee (1966) untuk memahami
faktor-faktor yang mendorong (push factors) dan menarik (pull factors) tenaga kerja wanita
Indonesia bekerja di Hong Kong. Teori ini membantu mengidentifikasi motivasi utama di balik
keputusan untuk bekerja di luar negeri dan dampaknya terhadap kehidupan mereka.

Kajian terdahulu mengenai tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong telah mengungkap
berbagai dampak ekonomi dan sosial yang mereka alami. Menurut penelitian Sumerlin et al.
(2024), kondisi kerja dan kesehatan mental dari pekerja migran wanita sering kali menghadapi
tantangan besar, termasuk stres dan isolasi sosial. Allmark dan Wahyudi (2017) dalam studi
mereka melalui Cambridge University Press, menyoroti pentingnya advokasi melalui platform
digital seperti Facebook untuk mendukung hak-hak pekerja migran, sebagaimana terlihat dalam
kasus Erwiana Sulistyaningsih. Chor (2016) dalam bukunya, "Meanings of Working Abroad,"
menggambarkan makna dan pengalaman hidup tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong,
termasuk aspek sosial dan budaya yang mempengaruhi kesejahteraan mereka. Selain itu, Chu dan
Eraso (2022) menjelaskan bagaimana pekerja domestik wanita berkontribusi pada urbanisme sipil
melalui partisipasi mereka di ruang publik. Keseluruhan kajian ini memberikan pandangan
mendalam tentang peran penting yang dimainkan oleh pekerja migran wanita Indonesia di Hong
Kong, serta tantangan yang mereka hadapi dalam upaya mencapai kesejahteraan ekonomi dan
sosial

Dengan demikian tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji dampak ekonomi dan sosial dari
keberadaan tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong, serta bagaimana perubahan yang terjadi
di era globalisasi mempengaruhi kehidupan mereka. Dengan memahami dampak ekonomi,
seperti kontribusi remitansi terhadap perekonomian rumah tangga, serta dampak sosial, seperti
adaptasi budaya dan tantangan psikologis. Studi ini mampu menawarkan pemahaman yang lebih
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mendalam mengenai kebutuhan dan dukungan yang dibutuhkan oleh pekerja wanita ini.

Pertanyaan penelitian utama yang akan dijawab antara lain: Bagaimana kontribusi remitansi dari

tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong terhadap perekonomian keluarga mereka di

Indonesia? Apa saja tantangan sosial dan budaya yang dihadapi oleh tenaga kerja wanita ini di

Hong Kong? Melalui analisis yang komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk menemukan

strategi yang efektif dalam mendukung tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong, serta
memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan bagi pemerintah dan organisasi terkait.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis dampak ekonomi dan sosial tenaga kerja
wanita Indonesia di Hong Kong ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan
melibatkan 100 responden tenaga kerja wanita Indonesia yang bekerja di Hong Kong. Melalui
wawancara mendalam dengan pekerja wanita, serta partisipasi observasional dan analisis
dokumen yang relevan. Wawancara ini menggunakan panduan semi-terstruktur untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai pengalaman, tantangan, dan perubahan
yang dialami oleh pekerja wanita di era globalisasi. Selain itu, juga melibatkan analisis data
sekunder dari laporan-laporan resmi, artikel jurnal, dan data statistik yang relevan untuk
memperkuat temuan penelitian.

Data dianalisis menggunakan teknik triangulasi untuk menjamin validitas dan keandalan
hasil penelitian. Teori tarik ulur (push-pull theory) yang diperkenalkan oleh Everett Lee (1966)
diterapkan untuk memahami faktor-faktor yang mendorong (push factors) tenaga kerja wanita
meninggalkan Indonesia, seperti kondisi ekonomi dan kesempatan kerja yang terbatas, serta
faktor-faktor yang menarik (pull factors) mereka ke Hong Kong, seperti peluang pekerjaan yang
lebih baik dan gaji yang lebih tinggi. Penggunaan teori ini membantu mengidentifikasi motivasi
utama di balik keputusan untuk bekerja di luar negeri dan dampaknya terhadap kehidupan
ekonomi dan sosial mereka. Formula yang digunakan untuk menghitung nilai NPV (Net Present
Value) dari remiten yang dikirimkan adalah:

CashFlow o
NPV = Z ————— | — Initiallnvestment
a+rn»

Dimana:

e Cash Flow adalah jumlah remiten yang dikirimkan setiap tahun,

e r adalah tingkat diskonto yang relevan,

e tadalah tahun ke berapa,

¢ Initial Investment adalah biaya awal yang dikeluarkan oleh tenaga kerja wanita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengacu pada data yang diperoleh dari 100 pekerja wanita Indonesia di Hong Kong, hasil
analisis faktor ekonomi dan sosial serta dampak globalisasi menunjukkan beberapa temuan utama.

Faktor Ekonomi

Rata-rata pendapatan bulanan tenaga kerja wanita di Hong Kong adalah HKD 4,630. Dari
pendapatan ini, sekitar 70% dikirimkan ke Indonesia sebagai remiten. Total biaya awal yang
dikeluarkan untuk bekerja di Hong Kong berkisar antara HKD 10,000 hingga HKD 20,000,
mencakup biaya keberangkatan, pelatihan, dan visa. Tingkat bunga atau inflasi yang relevan
digunakan untuk menghitung Net Present Value (NPV) dari remiten yang dikirimkan selama 5
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tahun.
Menggunakan rata-rata pendapatan bulanan dan tingkat diskonto 5%, perhitungan NPV
adalah sebagai berikut:

CashFlow o
NPV = Z ————— | — Initiallnvestment
a+rn»

NPV=64.512.000/(1+0.05)'+64.512.000/(1+0.05)>+64.512.000/(1+0.05)*+64.512.000/(1+0.05)*+
64.512.000/(1+0.05)3-20.000.000
NPV=61.440.000+58.514.286+55.727.892+53.074.183+50.547.015-20.000.000
NPV=279.303.376-20.000.000NPV = 279.303.376 - 20.000.000

NPV=259.303.376

Tabel 1. Perhitungan NPV

Tahun Cash Flow | Diskonto (1+r)t(1 + | Nilai Sekarang
(Rp) r)™t (Rp)

1 64.512.000 1,05 61.440.000

2 64.512.000 1,1025 58.514.286

3 64.512.000 1,157625 55.727.892

4 64.512.000 1,21550625 53.074.183

5 64.512.000 1,2762815625 50.547.015

Total

NPV - - 259.303.376

Biaya

Awal - - 20.000.000

NPV

Bersih - - 239.303.376

Sumber; Data di olah 2024

Sebanyak 80% responden melaporkan bahwa remiten yang mereka kirimkan telah
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga di Indonesia, terutama dalam akses pendidikan dan
layanan kesehatan (Hidayat & Shidiqgie, 2023).

Faktor Sosial

Sebanyak 65% responden melaporkan peningkatan kesehatan akibat akses yang lebih baik
ke fasilitas kesehatan di Hong Kong. Namun, 20% responden mengalami stres dan tekanan
psikologis akibat beban kerja. Mengenai hubungan sosial, 75% responden mengaku mengalami
peningkatan hubungan sosial dengan komunitas TKI di Hong Kong, sementara 40% merasa
hubungan dengan keluarga di Indonesia terganggu karena jarak dan kesulitan komunikasi
(Syarifulloh, 2015).

Era Globalisasi

Sebanyak 70% responden merasa globalisasi telah mempengaruhi keputusan mereka untuk
bekerja di Hong Kong, terutama melalui akses informasi tentang peluang pekerjaan yang lebih
baik. Akses informasi dan teknologi yang lebih baik di Hong Kong juga dilaporkan membantu
dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari oleh 60% responden. Gaya hidup responden
mengalami perubahan signifikan, dengan 55% melaporkan perubahan positif dalam hal kualitas
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hidup dan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan. Meskipun demikian, 45% responden

menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi di era globalisasi
(Hidayat & Shidiqgie, 2023).

Hasil ini mengungkapkan bahwa faktor ekonomi menjadi pendorong utama bagi tenaga
kerja wanita Indonesia untuk bekerja di luar negeri, terutama karena rendahnya peluang kerja dan
upah di Indonesia. Penggunaan teori tarik ulur (push-pull theory) oleh Everett Lee (1966)
membantu menjelaskan bahwa kondisi ekonomi yang sulit di Indonesia merupakan faktor
pendorong (push factors) yang signifikan, sementara kesempatan kerja yang lebih baik dan upah
yang lebih tinggi di Hong Kong menjadi faktor penarik (pull factors) yang kuat.

Dari segi sosial, peningkatan akses ke fasilitas kesehatan di Hong Kong menunjukkan
manfaat yang signifikan bagi kesejahteraan tenaga kerja wanita. Namun, stres dan tekanan
psikologis yang dialami oleh sebagian responden menunjukkan perlunya dukungan lebih lanjut
dalam hal kesehatan mental dan kesejahteraan.

Era globalisasi telah mempercepat arus informasi dan teknologi, memberikan lebih banyak
peluang bagi tenaga kerja wanita untuk meningkatkan keterampilan dan kualitas hidup mereka.
Namun, tantangan dalam menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi serta menjaga hubungan
dengan keluarga di Indonesia tetap menjadi isu yang perlu diperhatikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengungkapkan dampak ekonomi dan sosial yang signifikan dari
tenaga kerja wanita Indonesia di Hong Kong. Secara ekonomi, hasil analisis menunjukkan bahwa
remiten yang dikirimkan oleh tenaga kerja wanita Indonesia memiliki nilai bersih yang positif,
yang secara signifikan meningkatkan kondisi ekonomi keluarga mereka di Indonesia. Dari segi
sosial, meskipun terdapat peningkatan akses terhadap fasilitas kesehatan dan hubungan sosial
yang lebih baik di Hong Kong, sebagian responden mengalami stres dan tekanan psikologis
akibat beban kerja dan kesulitan dalam menjaga hubungan dengan keluarga di Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja wanita Indonesia di
Hong Kong mengalami perubahan ekonomi dan sosial yang signifikan yang didorong oleh
dinamika globalisasi. Kebijakan dan dukungan yang tepat dari pemerintah dan komunitas
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja wanita dan memaksimalkan manfaat
dari peluang yang ada di era globalisasi. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk perumusan kebijakan yang lebih efektif dan program
dukungan yang berkelanjutan bagi tenaga kerja wanita Indonesia di luar negeri.
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